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Production scheduling is one of the most critical components of production 
management that can impact efficiency and resource utilization. This research 
focuses on the development of a web-based production scheduling system that 
integrates two algorithms, Earliest Due Date (EDD) and Priority Scheduling. This 
research includes the analysis, design, implementation and testing of a those two 
algorithms in a web-based application for production management. The result of 
this research will be analyzed through the results of how both algorithms affects 
lateness and tardiness. The research findings indicate that the application can 
effectively manage Work Orders. The application can generate an optimal 
schedule when conditions arise where some tasks have higher priority than others 
by combining both algorithms. The system can identify potentially late tasks by 
calculating the tardiness of the given jobs. And from the analysis results, the 
application can generate an efficient production schedule with an on-time 
accuracy rate of 74%, and the average delay for each job is 0.95 hours. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi kombinasi algoritma Priority Scheduling dan Earliest 
Due Date (EDD) dalam konteks penjadawalan slitting produk berbasis web. 
Permasalahan utama yang dihadapi adalah pengelolaan mesin slitting yang 
efisien, pemenuhan tenggat waktu produksi dan pemberian prioritas pekerjaan 
yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan menggabungkan algoritma Priority Scheduling dan Earliest Due Date. 
Metode penelitian ini mencakup pengembangan sistem, penerapan kedua 
algoritma dan analisis hasil. Hasil dari penelitian ini akan menganalisa hasil dari 
kedua algoritma tersebut dari segi flow time, lateness dan tardinees. Dari hasil 
penelitian didapati bahwa aplikasi dapat melakukan manajemen Work Order 
dengan baik, aplikasi dapat menghasilkan jadwal yang optimal ketika terdapat 
kondisi dimana ada beberapa pekerjaan yang memiliki prioritas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pekerjaan yang lainnya dengan mengkombinasikan kedua 
algoritma. Sistem dapat mengidenfitikasi pekerjaan yang berpotensi terlambat 
dengan menghitung tardiness dari pekerjaan yang diberikan. Dari hasil analisa 
aplikasi dapat menghasilkan jadwal produksi yang efisien dengan tingkat 
ketepatan waktu adalah 74% dan rata-rata keterlambatan setiap pekerjaan adalah 
0.95 jam. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, perkembangan teknologi dan 
informasi berkembang dengan sangat cepat dan 
perang perangkat lunak dalam kehidupan sehari – 
hari menjadi tidak terpisahkan. Dengan melihat 
begitu pentingnya perangkat lunak dalam 
kehidupan sehari – hari di era digital ini. Sekarang 
ini sudah banyak sektor yang mulai melakukan 
berbagai macam kegiatannya dengan 
menggunakan perangkat lunak, perangkat lunak 
dinilai dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan sehari – hari dengan lebih efektif 
dan efisien, selain itu dengan menggunakan 
perangkat lunak pekerjaan juga dapat lebih mudah 
diselesaikan karena dapat meminimalisir 
administrasi fisik yang biasanya dilakukan secara 
manual. Adaptasi penggunaan teknologi sendiri 
banyak dipilih karena dinilai dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan dengan lebih praktis. Teknologi 
pun dapat membawa banyak perubahan yang 
signifikan terhadap dunia perusahaan dan industri 
[1]. 
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Teknologi informasi merupakan sebuah 
teknologi yang memanfaatkan kemampuan 
komputasi komputer untuk melakukan berbagai 
proses seperti pengolahan dan pemrosesan data 
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. 
Teknologi informasi dapat digunakan di berbaga 
keperluan seperti keperluan pribadi, bisnis, 
pendidikan hingga industri. Teknologi ini biasanya 
bekerja denga cara menghubungkan satu 
komputer dengan komputer lainnya yang 
terhubung melalui jaringan internet [2]. 

Salah satu adaptasi teknologi informasi 
yang banyak dilakukan yaitu pada bidang industry, 
pada kasus ini pada bagian penjadwalan produksi. 
Penjadwalan produksi sendiri merupakan sebuah 
proses pengalokasian sumber daya dan mesin 
untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan [3]. 

Pada jurnal yang telah dipublikasikan 
sebelumnya dengan judul “Penerapan Algoritma 
Dynamic Priority Scheduling Pada Aplikasi Antrian 
Pencucian Mobil Berbasis Mobile” yang 
membahas tentang penggunaan algoritma 
Dynamic Priority yang diterapkan pada 
permasalahan antian pencucian mobil. Pada 
penelitian ini algoritma dapat menghasilkan urutan 
penjadwalan penjemputan antrian cuci mobil 
dengen memprioritaskan jarak dan waktu 
pemesanan [4]. 

Pada penelitian serupa yang dilakukan oleh 
Feby dengan judul “Penjadwalan Produksi Dengan 
Menggunakan Algoritma Penjadwalan Non-Delay 
Di Percetakan” dimana dilakukan penggunaan 
algoritma penjadwalan non-Delay yang digunakan 
pada studi kasus percetakan. Dimana dari 
penelitian ini didapati bahwa hasil penggunaan 
algoritma non-Delay dapat mengurangi makespan 
produksi sebesar 41% [5]. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa telah 
ada beberapa penelitian yang mengungkapkan 
temuan yang relevan pada topik ini, salah satunya 
penelitian yang berjudul “Penjadwalan dan 
Pelaporan Menggunakan Dynamic Priority 
Scheduling dan Geolocation untuk Keamanan 
Lingkungan” dimana algoritma penjadwalan 
Dynamic Priority Scheduling digunakan pada 
sebuah sistem pelaporan keamanan lingkungan 
yang dari hasil penelitian tersebut didapati 
penerapan algoritma pendjadwalan tersebut 
berhasil meningkatkan akurasi optimasi pelaporan 
hingga 97% [6]. 

Pada penelitian lain yang berjudul 
“Implementasi Load Balancing Dengan Algoritma 
Penjadwalan Weighted Round Robin Dalam 
Mengatasi Beban Webserver” dimana pada 
penelitian ini algoritma penjadwalan Weighted 
Round Robin diimplementasikan dalam hal 
mendistribusikan beban pada webserver, dan 

pada akhir penelitian didapati bahwa penggunaan 
algoritma tersebut dapat meningkatkan hasil dari 
response time server dan throughput yang sangat 
signifikan [7]. 

Kajian terdahulu telah mengidentifikasi 
beberapa temuan yang bermanfaat untuk 
pemahaman lebih lanjut tentang topik ini, seperti 
penelitian dengan yang berjudul “Comparison of 
First In First Out with Shortest Job First in a 
Production Schedule Development: A Case of 
Backpack Production Scheduling Systems” 
dimana dilakukan perbandingan antara algoritma 
Shortest Job First dan juga First In First Out 
dimana pada akhir penelitian didapati bawha 
algoritma Shortest Job First lebih unggul 
dibandingkan dengan algoritma First In First Out 
dengan selisih perbedaan 6.8% [8]. 

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul 
“Penerapan algoritma Shortest Job First (SJF) dan 
Priority Scheduling (PS) Pada Maintanance Mesin 
ATM” yang menggunakan algoritma penjadwalan 
Shortest Job First dan Priority Scheduling untuk 
sebuah aplikasi manajemen maintenance mesin 
ATM. Dari penelitian tersebut didapati hasil bahwa 
penjadwalan produksi menggunakan Priority 
Scheduling bekerja dengan lebih efektif karena 
menggunakan sistem prioritas [9]. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menjelaskan berbagai 
macam kegiatan yang dilakukan penulis guna 
mencapai tujuan penelitian. 

A. Tahapan Penelitian 

Pada Gambar 1 menjelaskan tentang 
serangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan, 
adapun serangkaikan kegiatan tahapan penelitian 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Learning Schema 
Proses dimana penulis mempelajari 

beberapa penelitian terdahulu dan 
pendalaman lebih lanjut tentang algoritma 
yang akan digunakan yaitu EDD dan Priority 
Scheduling. 

b. Data Collecting 
Tahapan pengumpulan data awal 

penelitian yang dilakukan dengan 
melakukan wawancara dan studi lapangan 
terhadap perusahaan terkait. 

c. System Requirement 
Proses perancangan aplikasi mulai dari 

teknologi yang digunakan, perancangan 
antar muka aplikasi dan perancangan basis 
data. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

d. Learning Schema 
Proses dimana penulis mempelajari 

beberapa penelitian terdahulu dan 
pendalaman lebih lanjut tentang algoritma 
yang akan digunakan yaitu EDD dan Priority 
Scheduling. 

e. Data Collecting 
Tahapan pengumpulan data awal 

penelitian yang dilakukan dengan 
melakukan wawancara dan studi lapangan 
terhadap perusahaan terkait. 

f. System Requirement 
Proses perancangan aplikasi mulai dari 

teknologi yang digunakan, perancangan 
antar muka aplikasi dan perancangan basis 
data. 

g. Implementation 

Melakukan penulisan source code yang 
digunakan untuk membangun aplikasi 
penjadwalan berbasis web, pada penelitian 
ini menggunakan bahasa pemrograman 
Javascript dan menggunakan library 
ReactJS. ReactJS dipilah karena terbukti 
dapat membantu pembuatan aplikasi 
berbasis yang interaktif dengan baik.[10] 

h. Implement Algorithm 
Tahapan dimana algoritma yang 

digunakan diimplementasikan ke apllikasi 
untuk pembuatan penjadawalan. 

i. Testing and Validation 
Pengujian dan validasi fungsionalitas 

utama aplikasi untuk memastikan aplikasi 
minim akan kecacatan.[11] 

j. Release 
Tahapan dimana aplikasi yang telah 

dikembangkan akan dirilis sehingga dapat 
digunakan oleh user. 

k. Monitoring 
Dilakukan pengawasan guna 

memantau kinerja aplikasi untuk melihat 
apakah solusi yang ditawarkan dapat 
bekerja dengan baik atau tidak. Pada 
tahapan ini juga akan dilakukan monitoring 
terhadap algoritma yang telah diterapkan 
guna mengukur bagaimana performa 
ketepatan waktu yang dapat diperoleh 
dengan mengkombinasikan kedua algoritma 
pada sistem penjadwalan. 

B. Algoritma Priority Scheduling 

Algoritma Priority Scheduling lain 
merupakan sebuah metode penjadwalan yang 
digunakan dengan mempertimbangkan pekerjaan 
berdasarkan aturan prioritas yang telah ditentukan 
sebelumnya oleh sebuah sistem. Pada algoritma 
ini setiap pekerjaan yang akan masuk akan 
memiliki identifikasi prioritas nya masing – masing, 
sehingga sistem akan mendahulukan pekerjaan 
yang memiliki prioritas yang lebih tinggi dari yang 
lainnya [12]. 

𝑃1 ≤ 𝑃2 ≤ 𝑃3 ≤ ⋯ ≤ 𝑃𝑛   (1) 

C. Algoritma Priority Scheduling 

Algoritma Earliest Due Date (EDD) 
merupakan sebuah aturan dimana suatu pekerjaan 
dengan batas tenggat waktu yang lebih dekat 
harus dijadwalkan terlebih dahulu dari pekerjaan 
lainnya yang memiliki tempo lebih Panjang. 
Diberlakukannya aturan ini adalah untuk 
meminimalisir terjadinya keterlambatan suatu 
pekerjaan. Parameter yang digunakan dalam 
metode penjadwalan dengan algoritma EDD ini 
adalah batas waktu yang ada dan waktu 
pengerjaan atau proses dari pekerjaan. Metode ini 
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dapat digunakan untuk menjadwalkan pekerjaan 
[13]. 

𝐷1 ≤ 𝐷2 ≤ 𝐷3 ≤ ⋯ ≤ 𝐷𝑛  (2) 

D. Tardiness 

Tardiness merupakan urutan waktu 
keterlambatan suatu order n atau jika nilai lateness 
memiliki nilai positif. [14] 

𝑇𝑖 = max {0, 𝐿𝑖}    (3) 

E. Urutan Prioritas 

Adapun detail dari urutan prioritas yang 
digunakan dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Urutan Prioritas 

Urutan Keterangan 

1 Diurutkan menggunakan priority 
scheduling berdasarkan jenis 
prioritas yang ditentukan oleh 
Admin saat membuat order 
berdasarkan customer yang 
memesan, meliputi urutan High 
dan Normal. 

2 Jika terdapat 2 order dengan 
tingkat prioritas yang sama, maka 
order akan diurutkan 
menggunakan algoritma earliest 
due date dan akan mengurutkan 
berdasarkan tenggat waktu 
terdekat 

 

F. Flowchart Algoritma 

Flowchart berguna untuk menggambarkan 
alur sistem atau langkah – langkah suatu program 
dari awal hingga akhir dalam bentuk grafik atau 
symbol – symbol tertentu. [15] 

Pada Gambar 2 dijelaskan diagram alir 
atau flowchart yang digunakan dalam penerapan 
algoritma. Dimulai dengan penginputan data yang 
akan dilakukan oleh Admin untuk menentukan 
detail pekerjaan termasuk tingkatan prioritas dari 
pekerjaan tersebut. Kemudian algoritma akan 
bekerja dengan menggunakan Algoritma Priority 
Scheduling terlebih dahulu, ketika terdapat lebih 
dari satu pekerjaan dengan prioritas yang sama, 
maka akan digunakan Algoritma Earliest Due Date. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tampilan Aplikasi 

Pada gambar 3 merupakan tampilan 

halaman login yang akan digunnakan oleh admin 

dan juga opereator untuk melakukan login sebelum 

dapat menggunakan aplikasi. 

 

Gambar 2. Flowchart Algoritma 

 

Gambar 3. Halaman Login 

Pada gambar 4 merupakan halaman list 

Sales Order yang hanya dapat diakses oleh admin 
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untuk dapat mengatur berbagai Sales Order yang 

masuk. 

 

Gambar 4. Halaman Sales Order - Admin 

Pada gambar 5 merupakan form 

pembuatan Sales Order dimana admin akan 

membuat pesenan baru dan mengatur detail 

produk seperti detail potongan dan juga prioritas 

dari pekerjaan tersebut. 

 

Gambar 5. Form Create Sales Order – Admin 

Pada gambar 6 merupakan tampilan yang 
akan digunakan oleh operator untuk dapat melihat 
berbagai macam order yang telah dibuat oleh 
admin. Pada halaman ini kedua algoritma akan 
digunakan oleh aplikasi untuk mencoba 
menentukan urutan pekerjaan yang paling efektif.  

B. Implementasi Kombinasi Algoritma 

Implementasi dari kombinasi algoritma 
Priority Scheduling dan Earliest Due Date akan 
diterapkan pada halaman list Work Order seperti 
pada gambar 6 yang akan digunakan oleh 
operator. 

Penerapan kedua algoritma dapat 
dijelaskan seperti pada tabel 2. Pada tabel 2 order 
yang memiliki prioritas akan didahulukan kemudian 
jika terdapat order dengan prioritas yang sama, 
maka order dengan tenggat waktu paling dekat 
akan didahulukan. Selanjutnya pada Gambar 7 
aplikasi dapat mengimplementasikan kedua 
algoritma sesuai dengan ekspektasi. 

 

Gambar 6. Tampilan List Work Orders – Operator 

Tabel 2 Penerapan Algoritma 

No Customer Prioritas Due 
Date 

1 Satyamitra High 09:00 

2 Best Label High 12:00 

3 Best Label Normal 10:00 

 

 

Gambar 7. Hasil Implementasi Algoritma Pada 
Aplikasi 

C. Implementasi Job Tardiness 

Menggunakan persamaan (3) untuk 
menghitung keterlambatan dari jadwal yang sudah 
dibuat, aplikasi dapat dengan baik mengidentifikasi 
ketika ada order yang berpotensi terjadi 
keterlambatan. Terlihat pada gambar 7 sistem 
akan menampilkan status keterlambatan pada list 
work order dengan sesuai dengan estimasi waktu 
dan tenggat waktu. Order akan memiliki kolom 
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“Schedule Status” yang dapat berisikan nilai “On 
Time” atau “Late”. 

 

Gambar 8. Contoh Hasil Work Order dengan 
Keterlambatan 

D. Analisis Hasil 

 Pengumpulan dan monitoring data 

dilakukan selama 10 hari dengan total 34 Work 

Order. Monitoring dilakukan dengan cara mencatat 

setiap jumlah Work Order yang diinput pada hari itu 

dan memantau apakah urutan yang diterapkan 

pada aplikasi dapat berdampak pada ketepatan 

waktu penyelesaian pekerjaan yang diperoleh. 

Pada tabel 3 dari total 34 Work Order yang diinput 

pada periode 21 Desember 2023 hingga 08 

Januari 2024 diperoleh rata – rata keterlambatan 

pekerjaan sekitar 0.95 jam. Sedangkan, dari total 

34 Work Order terdapat 9 Work Order yang 

terlambat dalam penyelesaiannya, sehingga 

diperoleh tingkat ketepatan waktu pada periode 

tersebut sebesar 74%. 

Tabel 3 Monitoring Hasil 

No Date High 
Prio
rity 

Normal 
Priority 

Tota
l 

Total 
Tardi
ness 

Late 
Work 

1 21/12/
23 2 1 3 0 0 

2 22/12/
23 1 0 1 0 0 

3 26/12/
23 3 1 4 2 2 

4 27/12/
23 1 1 2 0 0 

5 28/12/
23 0 1 1 0 0 

6 29/12/
23 1 2 3 0 0 

7 02/01/
24 1 3 4 1.5 1 

8 03/01/
24 2 4 6 3 3 

9 05/01/
24 

3 2 5 0 1 

10 06/01/
24 

2 3 5 2 2 

 

KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi berkembang 
dengan sangat pesat di berbagai bidang 
kehidupan sehari - hari salah satunya pada bidang 
produksi, dengan mengimplementasi penggunaan 
aplikasi berbasis web dalam manajemen Work 
Order terbukti bahwasanya aplikasi dapat 
membantu pekerjaan admin dan juga operator 
sehingga menghasilkan proses kerja yang lebih 
efektif. 

Dari aplikasi yang sudah dikembangkan 
menggunakan kombinasi Algoritma Priority 
Scheduling dan Algoritma Earliest Due Date dapat 
menghasilkan jadwal produksi yang efisien pada 
saat pekerjaan diberikan. Kemudian aplikasi juga 
dapat mengidentifikasi Work Order yang 
berpotensi mengalami keterlambatan berdasarkan 
jadwal yang telah dibuat. 

Melalui hasil pengumpulan data yang telah 
dilakukan aplikasi dapat menghasilkan 
penjadwalan produksi yang cukup baik, dengan 
mengkombinasikan kedua algoritma didapati 25 
Work Order dapat selesai pada waktu yang 
ditentukan sehingga didapati tingkat ketepatan 
waktu adalah 74%. Sedangkan dari 34 Work Order 
yang telah dikumpulkan didapati rata-rata 
keterlambatan setiap Work Order adalah 0.95 jam. 
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